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ABSTRAK

Lutfi Amaliyah: 2283110054. problematika penetapan nasab anak dalam
kasus perkawinan tidak tercatat (studi kasus KUA anjatan)

Praktik perkawinan tidak tercatat masih di temui di tengah masyarakat yang
menimbulkan berbagai persoalan hukum, khususnya mengenai penetapan nasab
anak, Dalam pandangan agama Islam, anak yang lahir dari perkawinan yang sah
menurut syari’at tetap memiliki hubungan nasab dengan ayah kandungnya. Namun,
dalam hukum positif di Indonesia, perkawinan yang tidak dicatatatkan sering
menimbulkan kesulitan dalam pembuktian status hukum anak serta pemenuhan
hak-haknya. Hal tersebut dapat berdampak pada pengurusan akta kelahiran hak
waris, nafkah, dan identitas hukum lainnya. Oleh karena itu, penelitian bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis terkait mekanisme penanganan administrasi
terhadap anak dari perkawinan tidak tercatat di Kantor Urusan Agama (KUA)
Anjatan. Faktor-faktor penyebab terjadinya permasalahan tersebut serta implikasi
hukumnya terhadap anak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis yuridis
empiris. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer di peroleh melalui observasi dan wawancara dengan pihak Kantor Urusan
Agama, tokoh masyarakat, penghulu dan pasangan pelaku nikah siri. Sedangkan
data sekunder berasal dari peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, serta
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi, yang kemudian di analisis melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mekanisme penanganan administrasi
terhadap anak dari perkawinan tidak tercatat diwilayah kerja Kantor Urusan
Agama. Dalam praktiknya, Kantor Urusan Agama kecamatan Anjatan tidak
memiliki kewenangan untuk menetapkan status nasab anak, malainkan hanya
berperan dalam pelayanan pencatatan perkawinan, pemberian arahan administratif,
serta edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya legalitas perkawinan.
Adapun penyelesaian yuridis dilakukan melalui Pengadilan Agama, serti melalui
permohonan isbat nikah maupun penetapan asal-usul anak. Setelah adanya
penetapan dari pengadilan, pasangan dapat melakukan pencatatan perkawinan dan
pengurusan administrasi kependudukan anak secara resmi. Dalam perspektif
hukum Islam, anak yang lahir dari perkawinan yang memenuhi rukun dan syarat
nikah tetap memiliki hubungan nasab dengan ayah kandungnya, sedangkan dalam
hukum positif pengakuan hukum tersebut memerlukan pembuktian dan penetapan
secara administratif maupun yuridis.

Kata Kunci: Nasab Anak, Perkawinan Tidak Tercatat, Nikah Siri, Perlindungan
Hukum.



ABSTRACT

Lutfi Amaliyah: 2283110054. Problems in determining children’s lineage in
cases of unregistered marriages (case study of the Anjatan KUA)

The practice of unregistered marriages is still prevalent in society, giving
rise to various legal issues, particularly regarding the determination of children's
lineage. According to Islamic law, children born from a valid marriage according
to sharia maintain a lineage relationship with their biological father. However,
under positive law in Indonesia, unregistered marriages often present difficulties
in proving the child's legal status and fulfilling their rights. This can impact the
processing of birth certificates, inheritance rights, child support, and other legal
identity matters. Therefore, this study aims to identify and analyze the
administrative handling mechanisms for children from unregistered marriages at
the Anjatan Religious Affairs Office (KUA). The factors contributing to these
problems and their legal implications for children are explored.

This study uses a qualitative approach with an empirical juridical
approach. The data sources used consist of primary and secondary data. Primary
data were obtained through observations and interviews with the Religious Affairs
Office, community leaders, marriage registrars, and couples engaged in
unregistered marriages. Secondary data comes from laws and regulations, books,
Jjournals, and other documents related to the research. Data collection techniques
included observation, interviews, and documentation, which were then analyzed
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that the administrative handling mechanism
for children from marriages is not registered within the jurisdiction of the Religious
Affairs Office. In practice, the Anjatan District Religious Affairs Office does not
have the authority to determine the child's lineage status, but rather plays a role in
providing marriage registration services, providing administrative guidance, and
educating the public about the importance of marriage legality. Legal resolution is
carried out through the Religious Court, including through applications for
marriage confirmation and determination of the child's parentage. After the court's
determination, the couple can register the marriage and officially process the
child's population administration. From an Islamic legal perspective, children born
from a marriage that meets the pillars and requirements of marriage retain a
lineage relationship with their biological father. However, under positive law, such
legal recognition requires administrative and legal proof and determination.

Keywords: Child Lineage, Unregistered Marriage, Unregistered Marriage, Legal
Protection.
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MOTTO

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang
membanggakan, jangan kecewakan mereka.
Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan
perjuangan mereka menghidupimu”

“Tidak ada orang pintar dan bodoh yang ada
adalah orang rajin dan malas”
(KH. Taufikul Hakim)

“But life goes on, life doesn’t revolve around you,
Hidup itu bukan tentang kamu, jadi mau hidup sepahit apa, ya hidup aja”
(Igbaal Ramdhan)

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut
diremehkan. Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan
selayaknya yang kau harapkan”

(Maudy Ayunda)

“Perang telah usai, aku bisa pulang

kubaringkan panah dan berteriak MENANG!!!”
(Nadin Amizah)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (de;)r;%j:ht)itik di
d Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
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3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

3 Syin Sy es dan ye
o~ Sad $ es (dengan titik di bawah)
5 Dad d de (del:)r;%j;lht)itik di

b Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za . zet (d?;%va:h;ltlk di

& ‘ain koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge

S Fa F Ef

X Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

k) Wau w We

] Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya Ai adanu
.3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1| Kataba
2 J,J fa'ala
3 sl Suila
4 | &s Kaifa
3 I » JES haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Huruf Arab Nama Hur.u f Nama
Latin
. ‘5 ] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
_ ’j Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| Jé Qala
2 < Rama
3 Y QOila
4 1) 3 Yagqiilu

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
L] by i, Raudat al-Atfal
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P 2)3*“"“ i -\.oJ\ Al-Madinah Al-
Munawwarah

3 | sdb Talhah

4 u\; Karamah

5 wu Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 |- " Mudarris
2 ks Mufassir
3 k=2 Muhammad
4 ;1_“; Musallam
51l asy-Syams

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

sempang.
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 HER ar-rajulu
2 (;_w\ al-galamu
3 j-)u.\ al-jalalu
4 AN ar-Rahman
5 CM‘ asy-Syams

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| ik ta’khuzu
2 Lo syai 'un
31450 an-nau’u
4 ‘_,\ Inna

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
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No. Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

L] S8 5 360 d & 3 Wa innallaha lahuwa khair
ar-razigin/. Wa  innallaha

lahuwa khairurrazigin

2 | Bl g B2 s Bismillahi  majreha  wa

mursaha

E. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 Mw\ ujmi&-\ Alhamdu lillahi rabbi al-
‘alamin /  Alhamdu lillahi
rabbil “alamin
2 r,}j\ f)‘ Ar-rahmanir rahim/Ar-
rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1 = 38 4 Allaahu gafiirun rahim

xXxi



2 | wAa 3};’&\ i Lillahi al-amru

.

jami an/Lillahil-amru jami an

F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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